BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Metode penelitian dan pengembangan atau research and development
(R&D) dalam bahasa Inggris adalah metode penelitian yang digunakan untuk
memproduksi produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Karena metode R&D ini bersifat __Ip_ngitudinal, maka dimungkinkan untuk
melakukan penelitian '"Mééc.ara bertaﬁé.[.)‘"""dan‘\menggunakan metode yang
berbeda padi se’fiéb tahapannya (Sugiyono, 2016?21@7)\. Pandangan Sugishiro
tentang ':,xﬁenelitian pengembangan adalah peneliti\én\ bertahap yang
mengHésilkan produk tertentu. Penelitian ini merupakan stuali pengembangan
yang l;ertujuan untuk membuat produk berupa alat ban;ﬁ untuk melatih
passingl"-bawah bolavoli. |

Lgngkah-langkah yang digunakan dalam penelitig’ﬁ ini menggunakan
Iangkah-lar;g_l_(ah utama. 1) Dengan melakukan su__r_Véi pendahuluan dan
mengumpulka.‘h- \informasi termasuk observasi dil"aﬁéngan dan penelusuran
literatur. 2) Men-géln'ibéhgkan‘ produk"'bé'htrl-jk- .;;ertama (peneliti membuat
produk alat drill bentuk mesin pelontar). 3) Evaluasi oleh ahli materi dan
media, dan mengambil eksperimen kelompok kecil dengan menggunakan
angket, saran dan evaluasi yang akan juga dianalisis. 4) Revisi produk awal,
revisi produk berdasarkan hasil review ahli dan survei kelompok kecil. Versi
revisi ini digunakan untuk menyempurnakan produk asli peneliti. 5) Uji coba

lapangan. 6) Revisi produk akhir yang akan dilakukan berdasarkan hasil uji
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coba lapangan kelompok besar. 7) Hasil akhir pengembangan alat bantu drill
berupa mesin pelontar yang di hasilkan melalui revisi uji coba lapangan.
B. Prosedur Pengembangan
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan ini
diadaptasi dari model research and development (R&D) oleh Sugiyono
(2012:409), ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 3.1
Prosedur Research and-Development oleh Sugiyono (2012:409)

Potensi dan 3 Pengumpulan Desain > Validasi
Masalah Data Produk Desain
Uji Coba ¢ Revisi ¢ Uiji Coba ¢ Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain
Revisi —> Produk
Produk Masal

Berikut iniabgnjelasan dari 7 (tujuh) langkah pengembq_néan oleh peneliti:
1. Identifika‘s.‘"ixF‘?otensi Masalah .’

Penelitian |n| ‘dapat berangkat dari adanya masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila digunakan akan memiliki nilai tambah
(Sugiyono, 2013:298). Potensi masalah dalam penelitian ini yaitu masih
kurangnya alat bantu yang digunakan dalam latihan dan kurangnya
ketepatan pelatih dalam melakukan drill serangan kepada anak yang

dilatih.
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2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilihat dari potensi masalah di atas, langkah
selanjutnya adalah mencari data atau informasi yang ada dilapangan.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dalam latihan passing bawah
bolavoli alat bantu drill berupa mesin pelontar belum pernah digunakan.
Sehingga peneliti akan mengembangkan alat bantu tersebut.

3. Desain Produk

Peneliti akan merancéng desam.produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan masa/lah tersebut Kebutuhan dalam mendesam produk ini disesuaikan
dengan keefesienan dan keefektifan. Peneliti daIam penelitian dan
peﬁgembangan ini akan menciptakan alat bantu drllll berupa mesin
pelpntar dengan memaodifikasi dari mesin pelontar yang gudah ada.

iIfahap selanjutnya adalah desain produk, dalam___:’ltahap ini desain
prodlj'k berupa pembuatan alat yang berupa rqn'éka pelontar dan
menyu;hnnya. Semua rangka dan kebutuhan thlg dibutuhkan sudah
dirancang .‘de\ngan maksimal. |

4. Validasi Produ-.kh ———

Verifikasi produk merupakan suatu proses kegiatan untuk menilai
apakah desain produk (dalam hal ini sistem kerja yang baru) cukup efektif
dibandingkan dengan yang lama (Sugiyono, 2013:302). Produk jadi
divalidasi oleh validator dan dievaluasi untuk produk dan masukan

dimana produk baru yang dikembangkan oleh peneliti dikembangkan.
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a) Ahli Materi, akan menilai kesesuaian materi dengan alat yang
dikembangkan. Penilaian diharapkan dapat mengetauhi kualitas serta
keefektifan dari alat tersebut.

b) Ahli Media akan menilai alat yang dikembangkan dari aspek fisik,
desain, dan penggunaan. Penilaian tersebut diharapkan dapat

mengetauhi kualitas mesin pelontar.

. Revisi Produk

Revisi padaft,,ahab" |n| dilakuka.h.”{jhtuk penyempurnaan produk awal
sebelum/dii]j'iﬂ(l:obakan. Revisi ini dilakukéﬁ“\b?rdasarkan saran dan
komgn’far dari validator.

. Uji Coba Produk )

I"‘-.‘.Pengujian produk dilakukan setelah ahli ma‘g’leri dan media
mer;'entukan bahwa produk yang sedang dikembangkarl__r".layak untuk diuji
di Ia;;'a_ngan. Pengujian produk dilakukan dalam kelq.fﬁpok kecil. Tujuan
dari te;"-___ini adalah untuk mengetahui reaksi pqrﬁain atau melakukan
evaluasi épgkah suatu alat pelontar ini ete-l&if dan efisien ketika
digunakan dalén.ﬁ. "I'a't'i'hah"drm—passihg"”bé\/\./éﬁ- bolavoli. Data yang sudah
diperoleh dari uji coba ini digunakan sebagai tumpuan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan produk mesin pelontar yang akan dikembangkan.
Dengan dilakukannya uji coba ini kualitas alat yang dikembangkan benar-

benar telah teruji secara empiris dan layak untuk dijadikan alat bantu drill

pada latihan passing bawah bolavoli.
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7. Produk Akhir/ masal
Produk akhir dari penelitian ini adalah alat bantu drill berupa mesin
pelontar yang telah mendapat validasi dari para ahli. Selanjutnya mesin
pelontar ini dapat di ujicobakan pada kelompok besar.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1.  Tempat Penelitian . Penelitian ini dilakukan di tempat
latihan club bolavoli yang ada di
.. Kabupaten Pacitan.
2. Waktu Penelitian .~ Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
g Juni
D. Subjek Uj,i/C{oba
|'gubjek uji coba dalam penelitian dan pengembanégm ini adalah atlet
dari cIt"gb bolavoli yang ada di Kab. Pacitan. Tahap uji coba dlilakukan melalui
beberaﬁg tahapan. Tahap uji coba kelompok kecil dengan.,jumlah subjek 25
atlet dar:i'-.‘,_club Ivop Pacitan dan kelompok besar dengan';.jumlah subjek 77
atlet dari club bolavoli PBV Surya Kencana.
E. Jenis Data |
Data mefﬂbakan-suat,u kumpulan-fakta yah"é‘ diperoleh dari hasil riset,
pengamatan, atau penelitian terhadap suatu objek. Terdapat dua jenis data,
yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang
berisikan informasi dalam bentuk kalimat verbal bukan berupa symbol, angka
atau bilangan. Sedangkan data kuantitatif atau dikenal dengan istilah data

numerik meupakan data yang berisikan infromasi dalam bentuk simbol angka

atau bilangan.
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Data kualitatif diperoleh dengan melakukan analisis mendalam
terlebih dahulu, tidak dapat diperoleh secara langsung. Pada penelitian data
kualitatif diperoleh peneliti dari atlet melalui respon dalam penggunaan dan
efisiensi media, serta saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan dari instrument
validasi, perhitungan dari angket atlet.

F. Teknik dan Instrumen Pengu__mpul_a_n Data

Teknik pepgum'bﬁlan data S}éﬁg-.._.__d\igunakan dalam penelitian

pengemban%n“’ékl’ét bantu_drill -ini berupa obgéfvas\i, angket (kuesioner),

wawancara, dan dokumentasi. Ketersediaan instrument_ digunakan untuk

mengekauhi kelayakan alat bantu drill berupa mesinal| pelontar yang
dikemtlilangkan. |
a. Obé‘grvasi
b_bservasi atau pengamatan merupakan suatp’; teknik atau cara
mengu?ﬁpulkan data dengan jalan mengadakan___.-ﬁengamatan terhadap
kegiatan yér]g sedang berlangsung (Sukmadin}at'a, 2008:220). Observasi
pada penelitiaﬁ |n| di'l'ékukan—pada"s't"Udiﬁplér.\-(-jahuIuan untuk mengetauhi
permasalahan yang ada di lapangan.
b. Angket (kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono,

2015:199). Kuesioner akan diberikan validator dan subjek untuk
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memperoleh data berupa lembar penilaian terhadap kualitas dan

kelayakan alat bantu drill yang dikembangkan oleh peneliti.

. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada pelatih di salah
satu club bolavoli yang ada di Pacitan untuk mendapatkan informasi

tentang proses latihan bolavoli di club tersebut.

. Dokumentasi

Dokumentasi rﬁéfﬁbakan tekrll.i.l.{"be-ngqmpulan data yang dilakukan
secara Iapgsﬁﬁé yang ditunjukkan kepada subjé‘k\pgnelitian, tetapi melalui
suaty/’/dokumen. Dokumentasi dibutuhkan untljkx.\\mengambil data
be%entuk foto atau buku-buku yang memberikan inf(;&masi terdahulu.
Do:kumentasi pada penelitian ini berupa foto uji coba kel,llompok kecil dan
besz;{r dalam penggunaan alat bantu drill berupa mg_éin pelontar yang
dikerﬁbangkan. _ |

AFik__lunto (2006:149) mengemukakan bahwa___.-'ilang disebut dengan
instrumen.‘éq‘alah alat pada waktu penelitian mgn'égunakan suatu metode.
Instrumen yar-1.gh d'igl'jhakahvntuk"’rﬁéhdu.rh.;;’)-ulkan data adalah lembar
evaluasi dan kuesioner. Lembar evaluasi digunakan untuk menghimpun
data dari para ahli terkait dengan model yang dikembangkan, dan menilai
apakah mesin pelontar bola voli sudah efektif dan efisien untuk pelatihan
drill passing bawah. Kuesioner untuk ahli dan untuk atlit digunakan untuk
mengumpulkan data dari evaluasi ahli dan dalam uji coba. Kuesioner

yang digunakan untuk ahli berupa sejumlah yang dinilai kelayakannya.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang mengubah sebuah data

hasil dari penelitian menjadi informasi yang dapat diambil kesimpulannya.

Pada penelitian ini teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan

masalah. Analisis dalam penelitian ini terbagi menjadi analisis kelayakan dan
keefektifan produk alat bantu drill yang dikembangkan.

Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk
mengetahui hasil penehtlan yang telah d|Iakukan Teknik analisis data yang
digunakan d}lam penelman ini-adalah Teknik anahsls kuantitatif prasentase
yang berUpa penilaian menggunakan angka. Presentase dlmaksudkan untuk
mengekahm status sesuatu yang dipresentasekan dan di sajlkan tetap berupa
present-.ase (%). Data kuantitatif dalam pengembangan ini dlperoleh dari nilai-
nilai ya:hg diberikan validator terhadap produk. Jawaban d_éri angket validasi
ahli mer;"'g_gunakan skala likert, variable yang diukur __.aijabarkan menjadi
indikator \);ir_iable. Skala likert yang digunakan terdiri Qéri lima kategori yang
disajikan pada{'"t-qbel berikut: |

~Tabel31

Kategori penilaian skala likert

No Skor Keterangan
Sangat baik/ Sangat setuju/ sangat sesuai/
1. Skor 5 sangat layak/ sangat menarik/ sangat

bermanfaat/ sangat memotivasi
Baik/ setuju/ layak/ menarik/ bermanfaat/

2. Skor 4 S

memotivasi

Cukup/ cukup setuju/ cukup sesuai/ cukup
3. Skor 3 layak/ cukup menarik/ cukup bermanfaat/

cukup memotivasi
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Tidak baik/ tidak setuju/ tidak sesuai/ tidak
4. Skor 2 layak/ tidak menarik/ tidak bermanfaat/ tidak
memotivasi

Sangat tidak baik/ sangat tidak setuju/ sangat
5. Skor 1 tidak layak/ sangat tidak menarik/ sangat
tidak bermanfaat/ sangat tidak memotivasi

(Sumber: Sugiono, 2010:135)

Berdasarkan jumlah pendapat yang diperoleh dari ahli peneliti

kemudian menghitung presentasi masing-masing penilaian menggunakan
rumus Ali (dalam Zainal Abiq_i_n.,.zo___l__S___:_43) sebagai berikut:

¥ skor dété“yang diperoleh
T skor total

Presenta,se"tanggapanz x 100%

b

Set/eléh diperoleh presentase dengan rumus. ‘tersebut, selanjutnya
kelayar'én alat pelontar bola ini digolongkan ke dalam 5 k&ﬁegori kelayakan
berdasérkan kriteria Arikunto (dalam lis ernawati, 2017:207);'

Tabel 3.2

‘ Tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli

No ngkqt Kualifikasi _.-"'Keterangan
Pencapaian /

1. | 81-100% Sangat baik Sangat layak

2. | 61-80% Baik Layak

3. | 41-60% Cukup baik Kurang layak

4, | 21-40% Kurang baik | Tidak layak

5 | <20% | Sangat kurang baik | Sangat kurang layak




